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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi serta mempupgéuang pasar yang baik.
Buahnya dikenal sebagai bahan penyedap dan pelebgkbagai menu masakan
khas Indonesia. Oleh karena itu, hampir setiap kebutuhan akan komoditas ini
semakin meningkat sejalan dengan makin bervariagernis dan menu makanan
yang memanfaatkan produk ini. Produksi dan kebutukesebut dapat berjalan
lancar jika buah cabai yang dihasilkan tidak tegaeah oleh pergantian musim
dan berbagai organisme pengganggu tumbuhan (OPT).

Pada budidaya tanaman cabai merah banyak kendadahgaus dihadapi,
diantaranya adalah serangan hama yang dapat m&aarimasil panen, karena
adanya OPT, sehingga banyak buah cabai yang bedubHal tersebut
dikarenakan resistensi OPT tersebut terhadap fisstiang digunakan, terjadinya
resurgensi hama, terbunuhnya musuh alami hama, attémat penggunaan
pestisida yang intensif (Sastrosiswojo, 1987). @isyae pengganggu tumbuhan
(OPT) merupakan salah satu kendala yang perlutdiikan dan ditanggulangi.
Perkembangan serangan OPT yang tidak dapat dilkerdaakan berdampak
kepada timbulnya masalah-masalah lain yang bersidsial, ekonomi, dan
ekologi. Beberapa jenis OPT, baik yang berupa hgpeayakit atau gulma,

menjadi faktor pembatas yang penting dalam sistemapian karena dapat



menurunkan kuantitas dan kualitas hasil pertartmmangan OPT dapat terjadi
sejak penanaman sampai penyimpanan. Kehadiran Q@pat anengakibatkan
rendahnya produksi dan mutu hasil sehingga belupatdaemenuhi keinginan
pasar khususnya pasar internasional, di sampirey pasam negeri dengan mutu
yang baik.Salah sat@®WPT yang menyerang cabai antara lain adBkdirocerra
sp (lalat buah)Pseudomonas solanacearum (layu bakteri),Trips tabaci (penyakit
Trips), Colletotrichumspp.  (antraknosa), dan Phytium sp (busuk akar)
(Departemen Pertanian, 2003).

Serangan hama dan penyakit merupakan salah saior fgdng dapat
menghambat budidaya tanaman cabai. Salah satu pemgakit yang sering
menyerang dan sangat ditakuti pada pertanaman adblah penyakit antraknosa.
Penyakit ini disebabkan oleh jam@@olletotrichum spp. yang pada tingkat
serangan tertentu dapat memberikan kerugian yakgpciesar juga dapat
menghancurkan seluruh tanaman (Rohmawati, 2002).

Antraknosa adalah penyakit terpenting yang menygeraabai di
Indonesia. Penyakit ini distimulir oleh kondisimlbab dan suhu relatif tinggi
(AVRDC, 1990). Penyakit antraknosa dapat menyebaldeausakan sejak dari
persemaian sampai tanaman cabai berbuah, dan rkarup@asalah utama pada
buah masak, serta berakibat serius terhadap peurhasil dan penyebaran
penyakit. Serangan antraknosa pada benih cabaihmdspat menyebabkan
kualitas dan kuantitas buah menurun. Berdasarkaorda Balai Penelitian
Hortikultura Lembang (1993), kehilangan hasil pgmatanaman cabai akibat

serangan antraknosa dapat mencapai 50-100% padaissien hujan.



Dengan adanya serangan penyakit antraknosa yaglgatiisan oleh jamur
tersebut, para petani mencoba mengendalikannyaaskraiawi menggunakan
fungisida sintetik. Cara pengendalian penyakitakmosa dengan menggunakan
fungisida memang lebih praktis bila dibandingkangs: cara pengendalian lain.
Akan tetapi sering terjadi fungisida yang disemimat tidak efektif terhadap
antraknosa, sebagai akibat dari cuaca yang sangaiguntungkan bagi
perkembangan penyakit (Rohmawati, 2002).

Penggunaan fungisida atau pestisida telah lamanailkai seluruh dunia
dengan pemakaian tanpa pertimbangan yang matateyvdh satu hari pada
penyemprotan fungisida merupakan cara yang serqunakan oleh para petani
cabai di Indonesia untuk mengendalikan penyakitraknbsa (Suhardi dan
Suryaningsih, 1993). Hal ini sangat merugikan baikuk petani maupun
lingkungan. Residu pestisida akan membahayakan memanusia, dan mikro
organisme yang menguntungkan.

Hasil dari beberapa penelitian menyebutkan indikasiwa sayuran yang
dipasarkan pada saat ini tidak terbebas dari kayatunesidu pestisida, sehingga
konsumen dihadapkan pada tingkat resiko yang cuiaggi. Walaupun residu
pestisida tidak menimbulkan dampak negatif yangsifagr langsung terhadap
konsumen tetapi dalam jangka panjang dapat menkabajpngguan kesehatan
(Soediromargoso & Christantialam Sudibyaningsih, 1990). Untuk mengurangi
residu pestisida yang disebabkan oleh bahan-baimaavwi, maka dilakukan
pengendalian terhadap penyakit dengan menggunakémngisida yang lebih

ramah terhadap lingkungan, karena bahan kimiabiafitingisida ini dapat mudah



terurai. Salah satu jenis biofungisida adalah s(Riper betle), yang dapat
menghambat perkembangan bakteri dan jamur penggangmbuhan. Hal
tersebut ditunjang oleh hasil penelitian Gunawiaal., (2007) mengenai aplikasi
ekstrak jahe, kencur, kunyit dan daun sirih yangase nyata dapat menghambat
penyakit antraknosa. Kandungan kimia yang terdppdia sirih adalah minyak
atsiri, karoten, tiamin, riboflavin, asam nikotipnaitamin C, tanin, gula, pati, dan
asam amino (http://toiusd.multiply). Pemanfaatanhsisebagai antimikroba
terhadap bakteri patogen pada manusia sudah skgagakan, seperti daun sirih
bersifat menahan perdarahan, menyembuhkan luka kalita dan gangguan
pencernaan (Wikipedia, 2007). Tetapi penggunaaim Sebagai antimikroba
terhadap jamur patogen pada tanaman belum banyakukian, maka peneliti
mencoba menggunakan ekstrak daun sirih dari bebengpode ekstraksi sebagai
antifungi dalam menekan penyakit antraknosa. Permamu ekstrak daun sirih
sebagai biofungisida pada buah cabai yang sudaétildighal ini dilakukan
sebagai pengendalian dalam penyimpanan cabai paacan. Berdasarkan
paparan tersebut, maka dilakukan penelitian untekgetahui efektivitas daya
hambat berbagai metode ekstrakBiper betle dalam menekan penyakit

antraknosa pada buah cabai mef@édp&icum annuum L.).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakamatas, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaik@dnafektivitas ekstrak
sirin (Piper betle) dalam menekan penyakit antraknosa pada buah ocadah
(Capsicum annuum)?”

Untuk lebih memperjelas rumusan masalah, maka dikakan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh ekstrak sederhana, minyak d@n air sisa
perkolasi minyak atsiri dari sirih dalam menekanyakit antraknosa pada
buah cabai meralCapsicum annuum)?

2. Berapakah konsentrasi efektif ekstrak sederhanayaki atsiri, dan air
sisa perkolasi minyak atsiri sirih yang dapat meamegertumbuhan jamur
Colletotrichum gloeosporioides pada rentang konsentrasi 2%; 4%; 6%,
8%; dan 10% (v/v)?

3. Pada waktu inkubasi berapa hari dari ekstrak sedarhminyak atsiri, dan
air sisa perkolasi minyak atsiri sirih yang sudapat menekan penyakit

antraknosa pada buah cabai merah?

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adabhgai berikut:
1. Cabai yang digunakan adalah jenis cabai TW yemgsal dari Pasar Induk

Caringin dengan panjang rata-rata adalah 13 cm.



. Biofungisida yang digunakan dalam penelitianashalahPiper betle yang
terdiri dari tiga macam ekstrak, yaitu ekstrak skedea, minyak atsiri, dan
air sisa perkolasi minyak atsiri dengan konsent2ésj 4%; 6%; 8%; dan
10% (v/v) (Yuharmen, 2002).
. Jamur yang digunakan adalah kultur mu€i gloeosporioides yang
ditumbuhkan pada mediurfotato Dextrose Agar (PDA) dan diperoleh
dari Laboratorium Mikologi Balai Penelitian SayurafBALITSA)
Lembang.
. Jamur C. gloeosporioides yang digunakan berumur 8 hari (fase
logaritmik)(Noveriza dan Tombe, 2003; BALITSA, 2004
Parameter yang diukur adalah panjang dan lels&s yang selanjutnya
rata-rata panjang dan lebar lesio tersebut dikatakbagai diameter lesio
dari jamur Colletotrichum gloeosporioides pada buah cabai merah pada
hari ke-4; 6; 8; dan 10 hari setelah inokulasi (H8lidayatet al., 2004).
Pengukuran  diameter pertumbuhan jamu€. gloeosporioides
menggunakan penggaris dalam satuan centimeter dam)perhitungan
persentase penghambatan jamur menggunakan rumdsyraal., (1982)
dalam Noveriza dan Tombe (2003) yaitu:
(a-b) / a x 100% Ket: a = diameter koloni jamudg@&ontrol

b = diameter koloni pada perlakuan
. Konsentrasi efektif adalah konsentrasi terkelafi ekstrak yang sudah
dapat menghambat pertumbuhan jamur lebih dari 5B#vdriza dan

Tombe, 2003).



. Tujuan Pen€litian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk

mengetahui:

1.

Pengaruh dari ekstrak sederhana, minyak atsiri, alarsisa perkolasi
minyak atsiri sirih dalam menekan penyakit antraenpada buah cabai
merah Capsicum annuum).

Waktu inkubasi efektif dari ekstrak sederhana, mkngtsiri, dan
air sisa perkolasi minyak atsiri sirih dalam memek&nyakit antraknosa
pada buah cabai meraBigpsicum annuum).

Konsentrasi efektif dari ekstrak sederhana, mingeshri, dan air
sisa perkolasi minyak atsiri sirih dalam menekamyp&it antraknosa pada

buah cabai meralCapsicum annuum).

. "Manfaat Pendlitian

Penelitian ini mempunyai manfaat, antara lain:

Alternatif untuk mengurangi penggunaan fungisisintetik/ pestisida
dalam pengendalian penyakit antraknosa.

Memberikan informasi yang penting bagi masyarakatmnya petani dan
peneliti khususnya tentang efektivitas berbagaiamaekstrakPiper betle
dalam menekan penyakit antraknosa pada buah catrahnCapsicum

annuum).



F. Asums

1. Salah satu faktor pembatas dalam peningkatan ptiedak cabai adalah
kehilangan hasil yang tinggi yang disebabkan olehypkit antraknosa
(Colletotrichum spp.) yang menimbulkan kerugian mencapai 75%
(Kusandriani dan Permadi, 1996).

2. Sirih dapat berfungsi sebagai insektisida dan &idgiyang mengandung
bahan aktif atsiri yang terdiri dari senyawsatral, sitronela, geraniol,
mirsena, nerol, farnesol, metil heptenon, dandipentena (Kardinan, 2002).

3. Perlakuan fungisida saat pembuahan dan pematangsmn rmnerupakan
cara yang paling efisien untuk mengendalikan peihyaktraknosa

(Suhardi dan Suryaningsih, 1993).

G. Hipotesis
Ekstrak sederhana, minyak atsiri, dan air sisagdask minyak atsiri sirih
dengan berbagai konsentrasi secara efektif dapatkaa penyakit antraknosa

pada buah cabai meraBigpsicum annuum L.).



